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_ABSTRAK_I

PERANCANGAN LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK

KELAS 1DI BATU
Nama : Basith Taufigur Rahman
NIM : 22060610110

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Ar. Aulia Fikriarini Muchlis, 5.T., M.T,, 1Al
Dosen Pembimbing 2 : Anita Andriya Nigsih, M.Pd

Tingginya angka Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) di Jawa Timur serta
keterbatasan kapasitas lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) menyebabkan
pembinaan dan rehabilitasi anak belum berjalan optimal. Oleh karena itu, dirancang
LPKA Kelas | di Kota Batu sebagai fasilitas pembinaan yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penahanan, tetapi juga sebagai wadah pendidikan, rehabilitasi, dan
reintegrasi sosial bagi anak binaan.

Perancangan menggunakan pendekatan Crime Prevention Through Environmental
Design (CPTED) Generasi Ke-3 yang berfokus pada prinsip liveability melalui aspek
public health dan greening environment. Metode perancangan dilakukan melalui
analisis periloku pengguna, penerapan konsep form follow behaviour, defensible
space, dan kenyamanan lingkungan.

Hasil perancangan menghasilkan lingkungan binaan yang aman, sehat, dan humanis
melalui pengaturan zonasi, pengawasan alami, ruang terbuka hijou, pencahayaan
alami, serta fasilitas pendidikan, terapi, olahraga, dan hunian yang mendukung
proses rehabilitasi. Diharapkan rancangan ini mompu membantu pemulihan
psikologis anak bincan, mengurangi risiko residivisme, dan mempersiapkan mereka
untuk kembali ke masyarakat.

Kata Kunci: LPKA, Anak Berhadapan dengan Hukum, CPTED Generasi Ke-3, Liveability,
Rehabilitasi.
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PERANCANGAN LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK
KELAS 1DI BATU

Name : Basith Taufigur Rahman

Student ID : 220606110110

Supervisor | : Dr. Ar. Aulia Fikriarini Muchlis, 5.T., M.T,, 1Al
Supervisor Il : Anita Andriya Ningsih, M.Pd

The high number of Children in Conflict with the Law (ABH) in East Java, coupled with
the limited capacity of Special Development Institutions for Children (LPKA), has
resulted in suboptimal rehabilitation and development programs. Therefore, a Class |
Special Development Institution for Children (LPKA) is proposed in Batu City as a
facility that functions not only as a detention center but also as a place for education,
rehabilitation, and social reintegration for juvenile offenders.

The design adopts the third-generation Crime Prevention Through Environmental
Design (CPTED) approach, which emphasizes the principle of liveability through public
health and greening environment aspects. The design method involves user behavior
analysis, the application of form follows behavior concepts, defensible space
principles, and environmental comfort strategies.

The design outcome creates a safe, healthy, and humane environment through zoning
arrangements, natural surveillance, green open spaces, natural lighting, and
educational, therapeutic, sports, and residential facilities that support the
rehabilitation process. This design is expected to assist the psychological recovery of
juvenile residents, reduce the risk of recidivism, and prepare them for successful
reintegration into society.

Keywords: Special Development Institution for Children (LPKA), Children in Conflict with
the Law, Third-Generation CPTED, Liveability, Rehabilitation.
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Kenapa Sekarang Banyak ABH ?
Tingginya angka Anak yang
Berhadapan dengan Hukum (ABH)
khususnya di wilayah Jowa dalam
beberapa tohun terakhir menjadi
permasalahan serius  yang perlu
segera ditangani melalui pendekatan
komprehensif. Anak-anck di usia 12
hingga 18 tohun dihadapkan pada
situasi sosial yang kompleks: mulai dari
keluarga yang bermasalah (broken
home, KDRT, tekanan ekonomi, hingga
lingkungan sosial yang rawan
pengaruh negatif[l]. Ketika perhatian
dan perlindungan dari keluarga serta
pendidikan karakter dari sekolah
minim, anak-anak dengan mudah
terjerumus dalam pergaulan bebas,
terlibat towuran, pencurian,
penganiayaan, hingga
penyalahgunaan narkoba. Urbanisasi
dan kemiskinan memperburuk kondisi
ini, mendorong sebagian anak untuk
melakukan tindak kriminal demi
bertahan hidup atou memenuhi
eksistensi sosial.

Pencurian
S—— T TS
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Kesenjangan saat ini

Menurut data Kemnko PMK Kapasitas
lembaga pembinaan khusus anak di
Indonesia masih sangat terbatas.
Hingga Juli 2022, hanya terdopat 33
LPKA di seluruh Indonesia, terdiri dari 7
LPKA Kelas | dan 26 LPKA Kelas II-B yang
berkapasitas  total 1880  anak,
sedangkan kasus yang ada berjumiah
2302 jumlah ini jelas tidak sebanding
dengan kebutuhan, terutama di Pulau
Jowa yang merupakan wilayah
dengan populasi anak terbesar dan
angka kriminalitos anak tertinggi.
Terdapat 362 anak yang semestinya
mendapatkan rehabilitasi justru
ditchan di lembaga dewasa atau
lapas yang tidak sesuai dengan prinsip
pemasyarakatan anak[2], dan
perbandingan kasus loki dengan
perempuan sebesar 1000 : 10

HOW
MUCH
CAPACITY
IS THERE?

capacity

33LPKA
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200 ANAK
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Persepsi orang terhadap ABH,

Saat ini, Jawa Timur hanya memiliki satu
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) resmi,
yaitu LPKA Kelas | Blitar dengan kapasitas sekitar
200 anak[3]. Kondisi ini menyebabkan terjadinya
overcrowding hingga 150-200%, di mana jumiah
penghuni dapot mencapai 350-400 anak pada
satu waktu. Akibatnya, pembinaan menjadi tidak
optimal, risiko konflik antar anak meningkat, dan
kegiotan pendidikan maupun keterampilan tidak
dapat berjolan secara maksimal karena
keterbatasan sarana dan prasarana.

Banyak masyarakat masih kurang memahami
isu ABH sehingga anak rentan terseret dalam
proses hukum tanpa dukungan  atau
pembinaan yang memadai. Pandangan yang
keliru bahwa ‘penghukuman adalah solusi’
mengabaikan prinsip peringanannyaq,
pertumbuhan, dan pemulihnan anak. Padahal
ABH perlu mendapatkan perlindungan khusus
di bidang pendidikan, kesehatan, dan

rehabilitasi sosial agar masa depan mereka
tidak

tidak terenggut coleh sistem yang

memadai.

Perlakuan terhadap ABH harus mengacu pada standar internasional seperti United
Nations Standard Minimum Rules for the Treatment of Prisoners (Mandela Rules) dan
Beijing Rules yang menekankan pada prinsip pembinaan, bukan hukuman. Dalam
praktiknya, pemenuhan hak anak binaan di Indonesia masih menghadapi kendala.
Misalnya, di Jawa Timur, pemenuhan hak pendidikan bagi anak binaan LPKA pada
tahun 2023 baru mencapai 35% dari target yang ditetapkan. Angka ini menunjukkan
bahwa mayoritas anak binaan belum memperoleh akses pendidikan secara penuh[4].

Keterbatasan akses pendidikan
dan layanan psikologis di LPKA
masih menjadi kendala.
Bappenas menekankan perlunya
penguatan dukungan psikososial
agar pembinaan tidak berhenti
pada aspek akademik.
Kekurangan ini berpotensi
menghambat reintegrasi sosial
anak pasca-pembinaan  serta
meningkatkan risiko stigma dan
residivisme|[5].
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Kota Batu menjadi lokasi strategis untuk
pendirian LPKA baru karena posisinya
berada di jalur penghubung wilayah
dengan tingkat kasus anak tinggi
seperti Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan,
dan Lumajang. Selain itu, Kota Batu
memiliki potensi sinergi yang kuat
dengan berbagai lembaga pendidikan,
pusat pelatihan, dan  organisasi
kemasyarakatan yang dapat menjadi
mitra pembinaan. Dengan dukungan
sumber daya ini, LPKA di Batu
diharapkan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penahanan, tetapi juga
menjadi  pusat  rehabilitasi dan
reintegrasi sosial yang berorientasi
pada pemulihan masa depan anak
binaan.
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Pengurangan Residivisme

Jika pembinaan di LPKA tidak berjalan
efektif, risiko residivisme yakni anak
kembali melakukan tindaok pidana
setelah bebas akan meningkat. Dampak
sosial dan ekonomi dari kegagalan
pembinaan ini tidok hanya dirasakan
oleh korban bary, tetapi juga menjadi
beban negara dalom jangka panjang.
Sebaliknya, pembinaan yang efektif
berpotensi mengubah ABH menjadi
sumber daya manusia produktif yang
dapat berkontribusi bagi masyarakat,

sehinggo pembangunan LPKA
merupakan  investasi sosial  yang
penting.

WHY
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Integrasi keislaman

Perancangan Lembaga Pembincaan
Khusus Anak (LPKA) berangkat dari
prinsip keadilan dan pembinaan yang
manusiawi, di mana anak dipandang
sebagai individu yang tetap memiliki
hak untuk dibimbing dan diperlakukan
secara adil tanpa stigma berlebihan.



Berdasarkan penafsiran QS. Al-Ma'idah:
8 dalam Tafsir al-Qurtubi dan al-Tabari,
keadilan tidak boleh dicabut meskipun
terhadaop pihok yang dibenci atau

Qs. Al-Ma'idah: 8 menegaskan bahwa
kebencian tidak boleh menghapus
keadilan. Dalam konteks LPKA, anak yang
melakukan pelanggaran hukum tidak

bersalah. Prinsip ini menegaskan bahwa boleh diperlakukan di luar batas
pelaku pelanggaran tetap memiliki hak keadilan hanya karenag status
atas perlakuan yang adil dan kesalahannya. Oleh karena itu,
bermartabat.[6] perancangan LPKA harus menjaga
proporsionalitas pembatasan dan tetap
mempertahankan martabat

kemanusiaan.

Hubungan prinsip membuka pintu tobat dalam perancangan ini tercermin melalui
fungsi LPKA sebagai

o
Al-Adl

memberi  perlokuan  sesuagj
kondisi, tidak menyamaratakan.

tark al-zulm

Tidak melampoui  baotas  dalam
mianghukum atau membatasi

adam ta'tsir asy-syafa

Sistem tidak: boleh [ohir dari
emosi negaotif atou stigma.

Pentingnya LPKA berstandart hukum dan internasional

Melihat realitas tersebut, pembangunan LPKA baru berskala Pulau Jawa menjadi suatu
urgensi. LPKA yang dirancang bukaon sekadar tempat penahanan, tetapi pusat
pemulihnan yang berfokus pada pembinaan pendidikan formal dan non-formal,
pelatihan keterampilan, konseling psikososial, dan program reintegrasi sosial
Kompleksitas layanan ini diperlukan agar LPKA mampu menjawab tantangan sosial
dan psikologis anak secara menyeluruh. Perancangan LPKA berskala regional juga
dapat memastikan bahwa pendekatan rehabilitatif tersedia secara merata di seluruh
provinsi di Joawao, mengurangi overkapasitas, dan memperkuat efektivitas sistem
peradilan anak di Indonesia.




Latar Belukung

Witayah pulou jowa dengon populasi anak terbesar
dan angko kriminofitos onak  tertinggl  yoitu
berfjumiah 2.302 pada tohun 2022, sekitar 362 anok
binoan yang semestinya mendopotkan rehabilitosi
Justru ditahan di lemboga dewasa atou lapas yang
tidak sesual dengon prinsip pemasyorakaton anak.

islamic Value

Balom Q5. An-Niso' oyot 46 ssbagaoi
londasan bogi onak  binoon  untuk
memperbaiki dii  daon  kembali | ke
maozyarakot dengan kebaikan.

)

Jurmiah LPKA di jawa ABH seringkali sulit untuk
Timur hanya 1 di Blitar diterima mazyorakkat

o tingkat pertumbuhan
kasus ABH diproyeksikan
maningkat rato-rata
sobesar 5,7% per tahun
(CAGR)

Minim ruong

intaroksi sosiol yang menimibitioon risiko
aman dan positif kakarosan

Crime Prevent Throught Evirontment Dasign



Tipe proyek dan Batasan Desain l L - 2

Ruang
Lingkup

Perancangan LPKA ini dirancang dengan tipe LPKA Kelas 1 dengan pengguna
khusus laki-laki sebagai wadah pembinaan, pendidikan, dan rehabilitasi anak
yang berhadapan dengan hukum. Bangunan ini termasuk fasilitas publik
khusus dengan fungsi utama: hunian, pendidikan dan pelatihan, layanan
konseling dan kesehatan, area rekreasi, serta ruang administrasi.

Lokasi dan Skala

7°61'08.3°5S N2°33'38.5°E

« Lokasi: Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota
Batu, Jawa Timur 65333

* Luas :25.000m"
« Kondisi Tapak:

Berdasarkan pada peraturan RDTR Batu
untuk zona pemukiman :

e

Pertimbangan Lingkungan

Program Fungsi

Proyek ini akan mencakup berbagai
ruang dan fasilitas yang mendukung
pembinaan, pendidikan, dan
lingkungan binaan yang mendukung
psikologis serta pertumbuhan sosial
anak

U

b

PP T —y—
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L ——_

Batasan Penguna

Primary User

Anak yang berhodaopan
dengan hukum [(ABH) berusia
14=18 tahun.

Secondary User

Petugas lapos, pembing, tenocgo
pendidik, konselor, psikolog, dan
tenaga medis.

Tertiary User
Crang tua dan keluarga

Dengan pendekatan CPTED generasi ke-3, desain tidak hanya menekankan pada
aspek keamanan, tetapi juga mengintegrasikan prinsip liveability yong berfokus pada
kualitas hidup anak binaan. Liveability diwujudkan melalui terciptanya lingkungan yang
sehat, inklusif, dan mendukung keberlanjutan.

= Y 6



Maksud dan

® Tujuan
1.3.1 Maksud Perancangan

Perancangan LPKA di Malang berlandaskan CPTED generasi ke-3 yang
menempatkan liveability sebagai prinsip utamanya, sehingga ruang tidak hanya
aman tetapi juga sehat, layak huni, dan mendukung kesejohteraan penggunanya.
Pendekatan ini diwujudkan melalui penerapan publict health, sirkulasi dengan
kontrol akses terintegrasi, serta hierarki ruang yang jelas antara publik, semi-publik,
dan privat. Prinsip liveability diperkuat melalui greening environment yaiutu
optimalisasi pencahayaan alami, integrasi ruang terbuka hijau yang merespons
iklim sejuk Batu, serta penyediaan ruang interaksi sosial yang inklusif dan humanis.
Dengan demikian, LPKA dirancang bukan semata sebagai bangunan pengawasan,
melainkan sebagai lingkungan arsitektural yang regeneratif dan mampu
mendukung transforrmasi perilaku anak binoan secara adaptif.

1.3.2 Tujuan Perancangan

1. Memberikan pendidikan formal, | 3. Membentuk kepribadian
non-formal, dan keterampilan anak agar lebih bertanggung
kerja bagi anak yang jowab, mandiri, serta siap
berhadapan dengan hukum agar menghadapi kehidupan
tetap memiliki kesempatan sosial setelah selesai
belajar dan berkembang. menjalani masa pembinaan.

2. Membantu anak binaan agar | 4. Mempersiapkan anak ugur.
dapat memulihkan kondisi dapat kembali ke masyarakat
psikologis, mental, dan sosialnya dengan bekal keterampilan,
melalui program konseling, pendidikan, serta mental yang
bimbingan, serta kegiatan positif. lebinh sehat, sehingga dapat

mengurangi risiko
1.3.3 Sasaran Perancangan pengulangan tindak pidana.

» Menciptakan lingkungan binaan yang aman, sehat, dan humanis melalui
penerapan prinsip CPTED generasi ke-3 serta penyediaan ruang konseling, refleksi,
dan area hijou untuk mendukung kesehatan mental dan mengurangi dampak
overcrowding.

+ Menyediakan ruang pendidikan dan interaksi sosial yang positif berupa fasilitas
belajar, keterampilan, olahraga, dan ruang kemunal kreatif agar anak binaan dapat
berkembang, membentuk kepribadian yang lebih baik, serta siap untuk reintegrasi
sosial.

— 7
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De Doggershoek Youth

Proyek Dogger's Corner/Federal Institute for Youths (RIJ)

adalah fasilitas detensi remaja yang dirancang tidak hanya

dijadikan sebagai ruang pengamanan, tetapi juga sebagai

lingkungan rehabilitasi yang manusiawi. Kompleks ini tidak
dirancang bukan dengan pendekatan
arsitektur represif seperti  penjara,
meldinkan menyerupai sebuah
kampung  kecil dengan  dinding
pelindung. Desain ini menegaskan
bahwa pembinaan berlangsung dalam
suasana kehidupan yang wajar, namun
tetap terjaga keamanannyal7]

Zonasi I Public Health

Fasilitas pendidikan, ruang perawatan,
dan area administrasi ditempatkan di
bagian tengah kompleks, dikelilingi oleh
ruang terbuka yang berfungsi sebagai
penghubung sosial. Penataan ini
mencerminkan penerapan prinsip Public
Health, karena ruang terbuka tidak hanya
mendukung  interaksi sehat  antar
penghuni, tetapi juga menghadirkan
pengalaman sensoris  yang menjaga
keterhubungan anak binaan dengan ritme

alam.
e 8




CIusterisasi'Fm:Hmﬁhl._» sening e
Hunian dipisah dalam paviliun kecil
berisi 10 remaja, sehingga dapat
dikelompokkan menurut usia, risiko,
dan kasus, ini sejalan dengan prinsip
Public Health karena menjaga interaksi
sosial dan kesehatan psikologis, serta
prinsip Sustainability karena
menciptakan lingkungan binaan yang
adaptif dan berdaya pulih.

as a concept

— | “Walled Villa

Konsep ini berusaha mengubah citra penjara anak dari sekadar tempat
kurungan menjadi lingkungan hidup yang aman, manusiawi, dan membina.
Dinding luar menjaga keamanan, sedangkan tata dalam yang menyerupai
desa mendukung komunitas, identitas, dan rehabilitasi sosial.



Heren Prison Village

Haren Prison adalah sebuah  kompleks
pemasyarakatan modern yang terletak di
pinggiran kota Brussels, Belgia. Proyek ini
mengusung paragdigma baru yaitu penjara
bukan sekedar hukuman melainkan
menciptakan lingkungan yang lebih
rehabilitatif[8].

dengan penjara
berbentuk bintang
dipandang sudah usang
karena hanya

menekankan kontrol dan
isolasi. Sebagai gantinya,

pendekatan ‘prison village'
diterapkan untuk menghadirkan kompleks yang menyerupai desa kecil

Strategi ini mencerminkan prinsip Public Health, karena bentuk fisik yang
menyerupai desa kecil menjadi instrumen rehabilitasi karena ia menormalisasi
kehidupan sosial, menyehatkan psikologis, sekaligus tetap memberi struktur
kontrol.




Zoning Plan

Penataan ini  (prison village)
mendukung orientasi ruang yang
jelas, pengawasan alami, dan
akses mudah ke berbagai fungsi.

CPTED?

Accessibility

Sirkulasi utama kompleks yang
berfungsi sebagai tulang
punggung pergerakan orang dan
distribusi fungsi yang
menghubungkan  pintu  masuk
dengan semua zona.

Pada perancangan ini tidak menampilkan secara spesifik menggunakan
pendekatan desain apa tetapi memiliki prinsip yang sama yaitu liveability
sebagai tujuan utama dan diwujudkan dengan penerapan public health dan

sustainability.

penggunaoan panel suryd, atap hijou, sistem daur
ulang air (mengurangi 77% konsumsi air), serta
bangunan miodular yang bisa divbah fungsi sosialnya.
Poda sist sosial, unit hunion  kecil membangun
komunitas.  internal  yong  sehot  memperkuat
reinteqrasi, don mengurangi residivisme.

greening environment

public health

Pengodaan  Fosilitos  berupo  toman,  lopangan
olahrogo, kebun, sarta klinikk medis don ruong
konsefing. Sirkulosi yang menyarupdl ritme kehidupan
normal juga membantu menjaoga kesehatan mental
dengan mengurangi rasa isclosi




IDEGAGASAN

konsep “walled vilage” untuk
mengubah citra penjara anak dari
sekadar tempat kurungan menjadi
ingkungan hidup yang aman,
manusiawi, dan membina

Zoning terpusat pendidikan,
perawatan/terapi, dan administrasi di
tengah; diapit ruang terbuka sebagai
konektor sosial Hunian diklaster jadi
paviiun *10 remaja per unit ada
bengkel kerja, olohraga, area
komunal, dan koridor sirkulasi yang

jelas.

« Tampilaon luar sederhana, tidak
menyerupai penjara represif

= Warna pada bangunan memberikan
kesan netral dan hangat

= Desain lanskap

pedesaan

menyerupai

“prison village”, yaitu menjadikan
lingkungan binaan menjadi
kompleks yang menyerupai sebuah
desa kecil.

Tata “desa™ ada “town hall” (resepsi,
pengunjung, olahraga, front office,
pengadilan eksekusi hukuman), unit
praperadilan pria, penjara priqg,
penjara wanita (termasuk sel ibu-
anak dan blok terbuku], layanan
kesehatan/konseling, dan jaringan
jalan internal sebagai  tulang
punggung sirkulasi.

Massa bertingkat narasi energi nail.

Fasad frosted glass pencahayaan
wama.
Bentuk
interpretasi pengolahan.

monumental & ikonik
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CPTED

Crime Pre tal Design

ol ko3 {Grogory Sosilis don Samy Clewalond )

CPTED

Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) adalah teori dan
pendekatan dalam perencanacdn serta desain lingkungan yang bertujuan
untuk mencegah dan mengurangi kejahatan dengan cara memengaruhi
perilaku manusia melalui pengaturan fisik ruang[9].

THEORY
(N L e CPTED ini muncul pada 1870-an melalui karya C. Ray Jeffery
dan Oscar Newman. Fokus awalnya ada pada aspek fisik,
namun dinilai terlalu teknis dan kurang menyentuh aspek
sosial[10].

2nd generation

Diera 1990-an munculah generasi ke 2 yang
dipelopori Saville dan Cleveland. Jadi intinya yaitu l‘,m
tidak hanya aspek kemanan yang diperhatikan

melainkan juga aspek sosialnyalll].

Karena dua generasi sebelumnya masih
terbatas, CPTED Generasi ke3 hadir dengan
membawa prinsip liveability yang memiliki 2
pondasi penting yaitu; public health dan
sustainability dan  dilandasi oleh Maslow's
Hierarchy of Needs.




PRINSIP PADA PENDEKATAN CPTED

[ LIVEABILITY |

E‘rinsip ini pada perancangan lingkungan binaan memastikan bohwa ruang tidak
hanya aman, tetapi jugo sehat, manusiawi, dan berkelanjutan. Lingkungan
dirancang menenangkan untuk mendukung pemulihan mental, memiliki ruang
komunal untuk menjaga konektivitas sosial, serta menerapkan sistem berkelanjutan
yang adaptif. Dengan demikian, lingkungan binaan menjadi tempat pembinaan
yang layak huni, dan mempersiapkan anak kembali ke masyarakot dengan lebih

bﬂ‘k 1? .
N I [ ]
I parameter

teori Maslow versi abad ke-21 ini mengarahkan pada pengembangan potensi,
kesejahteraan holistik, dan makna hidup. Oleh karena itu, konsep ini relevan
digunakan sebagai dasar untuk capaian kedua pondasi dari prinsip liveability[14].

==

¢ sub=prinsip

tingkatan

|
|
|
|
_Gogni'-lin Needs _ﬂH'lIHl: Needs I
|
J

greening
environment |

£

public health )

pentingnya lingkungan binaan untuk
mendukung kesehatan fisik dan
mental penghuninya. memastikan
ruang tidak hanya aman dari

lingkungan binaan yang mampu
menciptakan kenyamanan,
kesehatan, dan keamanan melalui
peningkatan  kualitas  lingkungan

kejahatan, tetapi juga menyehatkan

alami dengan pengelolaan kualitas

tubuh, menenangkan jwa, dan udara yang baik dan penyediaan
mendorong interaksi sosial yang | ruang yang ramah bagi
positif[13]. penghuninya[14].









Pembangunan LPKA baru berskala Pulau Jawa menjadi suatu urgensi, dikarenakan
tingginya kasus ABH di pulau jawa khususnya dijawa timur. Perancangan LPKA di Malang
berlandaskan CPTED generasi ke-3, sehingga lingkungan binaan tidak hanya aman tetapi juga
sehat, inklusif, dan mendukung pemulihan psikologis anak binaan.

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) ini diperuntukkan khusus bagi anak laki-laki
dengan rentang usia 12 hingga 18 tahun. Batasan usio tersebut mengaocu pada ketentuan
sistemn peradilan pidana anak di Indonesia, di mana anak di bawah usia 12 tahun tidak dapat
diproses melalui mekanisme pemidanaan dan karenanya tidak ditempatkan di LPKA.

.sehatun e

behavioural foundation

keamanan
b behavioural framework
£
c £ user mapping - activity flow
W persona method user mapping

Process 2

behavioural translation
public haalth (-)

| Prevent |
‘ potential mapping
= form follow behaviour behaviour based forming

daily lifezoning =

marthod

guided spatial form

m defensible Spach stmteay natural access control m
natural surviellence =
D disaster safety »
| Design
Process 3

environmental Performance

method

Environmental Comfort passive design = =

taguleies
]
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'Anuk yang memasuki LPKA umumn',nu |
Imumbuwu konflik batin yang rumit mulal dari | ,
lrasa takut, maluy, kehilangan kendali, h|nggu |
'kEbutuhun untuk membuktikan diri.

vrmaprins 11

Dengan demikian, perjalanan naik-turunnya emosi anaok binaan dipetakan ke dalam

beberapa fase psikologis, dimulai dari fase krisis awal, fase adaptasi [16], fase refleksi diri [17],
hingga mencapdi fase keterbukaan sesial, don akhirmya fase reintegrasi [18].

Dalom konteks Maslow, setiap fase
memiliki kebutuhan dominan yang

harus dipenubi ogar anak dopot

Physiological Nesds

krisls awal —> " o

kebutuhan akon
pefingaungan

bergerak ke tohop berikutryo:

adaptasl ——3 Love & Belonging

bt arah

pengokuon
keterbukoan soslal
siop kemball i
bersosiolisasi
relntegrasi Self Transcendence

4

Self Actualization

conclhusion
Dengan memahami perubahan emosi dan

kebutuhan yang muncul di tiap tahap, desain
ruang dapat dibentuk secara bertahap

Esteem Noods

perubahan

rofleksi dirf ——3 A E" tie Noad

kualitas ruong harus mampu
meanjaga keschotan mental dan
sosial anak.
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Sumber:

Ut Mo, 11 Tahun 2012 tentong Sistem

Paradiion Pidano Anak

Kajion permidanaon anak manurat LU SPRA

dariLex Crimen C(

’]-Illllmu -
; N Ry SR "..-....................---..........-,
] i 1 1
: lm:-nnrmrm: : I : :
i
: : % i
1 i i 1 1
| al i ! perilakucabulringan || pelecehan seksualringan | 1 pemerkesaan
| ' pq P & ksploitasi seksual
i i ] | : : eksploitasi seksua
I I i 1 1
i emmn. A perkelahianringan | : penganioyoan : i pengeroyokan adanya korban
1 |I 1
| : § H
: @'lﬂh : : : pemakai narkobao : : BED narkoba
i 1 H 1 1
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Pembagian awal dilakukan berdasarkan kategori usia, yaitu 12-15 tahun dan 16-18
tahun, sebagai dasar perbedaan tahap perkembangan. Selanjutnya, masing-masing
kelompok usia diklasifikasikan kembali berdosarkon jenis dan tingkat kasus, serto
diperdalam melolul pengelompokan kondisi emeosional anak binaan.

Sumber :
Eisenberg et al (2001) Gender
differences in emotion requlation

pelornphasn Berduk pubmy
anak laki laki === perilakueksternalisasi ===  agresifitas
e
membangkang , pelanggaran aturan mendominasi kekerasan
¢nw

conclusion

anaok laki-laki cenderung menyalurkan tekanon emosional melalui  perilaku
eksternalisasi berupa ogresivitos. Oleh karena itu, pengawasan perlu dilengkapi
dengan pendekaton arsitektural berbasis penyembuhan ruong untuk menurunkan
ketegangan dan mendukung regulasi emosi.

e e
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Menghubungkan dinamika psikologis anak binaan dengan kebutuhan ruong yang tepat,
sehingga setiop fase perkembangan emosi dapat difasilitasi melalui desain arsitektur yang
mendukung penyembuhan, stabilisasi, dan pertumbuhan anak binaan.

penyesudicn rsang berdasarkan

shecrmekn patkolog b anok bt e
menjodi intervensi yong melindungi M1

kesshatan secars kessluruhan,



r Activity Flow ..

fungtional programing

Pembinaan di LPKA bersifat integratif, edukatif, dan korektif, dengan petugaos berperan sebagai
pengawas sekaligus pembina yang mendampingl serta mengevaluasi perilaku anak binaan
[8].

Funigsi ‘Primer ‘dari parancangon LPKA Ini terdiri dari 4
zona yaitu housing. education, sport, administration.

Fungsi Penunjong podo LPKA terdiri dar beberapa
fosilitos yong mendukung eoperasional  don
kenyamanan pengguna. ' '

® @ & & & @ @

Sumber :
kemenkumham pola bangunan LPKA
|



EEEE300

DAILY ACTIVITY

anak binaan pengajar konselor

100%

staff pengawas visitor
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Pembinaan di LPKA bersifat integratif, edukatif, dan korektif, dengaon petugos berperan
sebagai pengawas sekaligus pembina yong mendampingi serta mengevaluasi periloku anak
binaan [16].

sekolah

EN-EN
isti

| mas By o0 |

dzuhur

makan siang

latihan keterampilan

berragiind f=kn hoga rmanjshi miieed

Pendidikan Kesetaraan

(9]

TUJUAN

RN
ashar

BElB-g5In
kegiatan elahraga

TiFhanE, DA, VS, AT

Pendidikan kesetaraan adalah pendidikan nonformal
yang setara dengan pendidikan formal (SD, SMP,
SMA/SMK) untuk memberikan kesempatan belajar bagi
individu yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal.

* Memandu langkah-langkah proses owal sampai akhir yong harus ditempuh daloam
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan bagi Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH).
*» Menetapkan output yang akan ditimbulkan dalom proses penyelenggaraan pendidikan
kesetaraan bagi Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) setelah menyelesaikan masa

pembinaan.




KETERANGAN

»z

Lona Rwang Terbubkoa Hijou
Iono Perdogangan & Jasa
GSB =25 Meter B0 = 25000 = 15.000 m* 10% = 25000 = 2500 m* H=5=28m
KDE = 80% (Max)
KIB =385
KDH  =70% (Min)

Sumber kebisingan paling dominan disebabkan oleh adanya jalan pada area timur
tapak
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block plan
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Form Follow Behaviour . .

behaviour based forming

= T
Meags,,,
{ stattkantor pengajar 3 T
‘))) i penjoga anak binaan P pragm—
semakin mengkerucut ruang akan
semakin privat

daily life zoning

Ruong dibentuk berlapis dari publik ke privat sesuai tingkat interaksi sosial. Zona
administrasi menjadi area publik (staf, penjaga, pengunjung), diikuti zona pendidikan
yang semi-publik (pengajar, anak binaan, pengawas). Zona olahraga semi privat
(pengawas lapangan dan anak binaan), sementara zona hunian menjadi area paling
privat yang hanya diakses anak binaan dan pengawas inti,

langkoh preventii untuk menjoga

kesehatan mental karena ruang _

yong labih terkontrol, tenang, dan 29
sesuai kebutuhan interaksi



guided spatial form

Fase krisis ditandai oleh oktivasi kebutuhan dasar Maslow physiological dan safety needs
karena kondisi psikologis seperti ketakutan, kecemasan, impulsivitas, dan agresi merupakan

respons langsung dari tubuh dan pikiran yang tidak mendapatkan rasa aman dan kestabilan
fisiologis.

e

'. Menurunkan kecemoson & ” Mensmfﬂﬁkﬂr_} -Bml::s_l dan ", Mengurangi perildakd irmpulsif m Mengurangi trigger rasa
ketegangan fisiologis. perilaku inpulsif. & agresi teroncam.
1 FESpON l i ati l TRSpan

trﬂw

- . » mMencegah overstirmulotion 4. Mengakomodasi rasa
a W“Q”"‘“Q‘_ reaktivitas Mengatur overstimulation dan rasa terancam. malu dan kebutuhan
emosional 4.

sensonk 1 fespan mananangkan i

| e i

lrﬂwm

g Mengurangi reaktivitas
emosional

I respon
*

krisis awal?
== CALMING

EEALA HULAMG KECIL WLAE

SUDUT LENGKUNG £ HCANAT ALY ALAM

1

O ALHI

FEMCAHAYA LN DIFUS

dominasi kebutuhan rasa aman pada fase ini direspons melalui ruang yang secara
bertahap menenangkan tubuh sekaligus menurunkan kewaspadaon berlebih, sehingga
gg,glg it memasuki tahap pemulihan berikutnya.

g —_—_——————===
pemeanuhan physiology neads dan 30
sofety needs (mosiow)



Keterbukaan muncul ketika kebutuhan rasa aman sudah cukup terpenuhi, sehingga tubuh &
psikologinya siop mengakses kebutuhan hubungan sosial & penghargaan diri.

E memungkinkan interaksi n memberikan ruang uniuk "I

sosidl tanpa intimidasi.

| respan
*

kegiotan koloborotif

m terindungi tapi tidok
terkekang
| respam

%) membangun penerimaan

sosial

| respan
-

Menghilongkan kesan
konfrontotif

1 respon

adaptasi

M'IJTOUTCIHCULARP
SUDUT LENGEUNE "7 |~ [}
S TERBUKA

WARNA HANGAT v mcoinn

t]

AUYANNOE L4108

Pada fase odoptasi, anok binaan mulai keluar dari kondisi krisis dan memasuki tahap
pembiasaan terhadap lingkungan bary, sehingga ruang harus mampu memfasilitasi
interaksi yang aman sekaligus memberi rasa pencapaian dan kontrol diri.

i |! ’E, l:.-! I

pemenuhan love & belonging, esteen
neads
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Pada fase refleksi diri, cognitive needs mendorong anak untuk menata ulang cara berpikir
dan memahami makna dari pengalaman masa lalu. Proses inilah yong memunculkan
kesadaran diri sebagai emosi dominan.

 exmosi dominas |
ﬂ-_txhql.mmgmﬁmmntuumt_ deMpﬂmﬁm‘:
menata rasa bersalah, mengoloh emosi yang mengintimidasi, membantuy menurunkan  sisa
.mmmmmﬁmﬂm wtmmﬂmmmhmnmm
‘untuk mengolah pikiran, memahami diri, dan mendukung proses reflektif dengan menciptokan
memulihkan kendali. ingkungan yang menenangkan don emosional
. rieranty kensentrasi 3§ memberi rasa kontrol dan' T rnenurunkan stres dan
dan fokus internal. otonomi. meningkatkan kesejohteraan
emasional.
i raspon 1 TRSpaOn l raspon
| cahaya vertikal halus | [ furnitur fioksibal T T ——

” rasa aman untuk berpikir 'ﬂ manyalurkan energi i
dan merefleksi diri. seteloh ogresi maenurun, E FOBRGUIEIG S -tk

atou defensif
frewee

é mmsy ;
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Fase refleksi diri adaloh tahap ketika anak binogan mulai menata emaosi, mengakui
kesalahan, dan memahami dirinya secara lebih jernih. Pada tahap ini, kebutuhan Cognitive
Needs dan Aesthetic Needs menjadi dominan, sehingga ruang harus mendukung proses
b’-Erpildr, p’-enennngnn diri, dan pembentukan makna baru.

pﬁmsnuhnn oesthetic needs, 32
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Pada fase ini, anok mulai merasa terhubung tanpa ancaman, sehingga ruang harus
memfasilitasi pengalaman berupa rasa berkolaborasi, dan kebermaoknoan bersama dengan
kebutuhan self transcendence

" Menurunkan periloku ' Menurunkan tensi interpersonal, ‘maﬂ urunkan kesaon seqregasi
dominarnsi membongun sense of humility. l i
= Sl
lonektivitos dengon clam
2§ Mengurangipotensiogresi By  agor tidak terjadi interoksi 8y  onokmerososistem
dan reckhivitas yang memicu konfiik. mendukung kebutuhian
l raspan l respon I respon

keaomanan areo soziod

» mMendukung mood positif “ anak tidok meraso
diowosi secara ketot
s

lnw

keterbukaan
wERzrsosial

LAYOUT MODULAR
AREA SOSIAL AMAN WaARNA CERAM NETRAL

NATURAL SURVILANCE




Pada titik ini, anak binaan mulai membangun identitas baru yang tidak lagi terikat pada
masa lalu, Kebutuhan ini selaras dengan Self Actualization. Proses psikologis ini memunculkan
emosi dominan berupa pengekspresian identitas baru.

'., mamparkuat “ anak mergsakan bebaos a menguatkon rasa mampu
groundedness tapi terarah (mastany)
l'ﬂpﬂrl 1 nepos l respan
- material alami -
“ mamberi raang wntuk * mempearkuat sense of calm )
menunjukkan jati diri 6. anak tidak meraso
diawasi-secara ketat.
l TREpON l respon

| eren

et

RUANG EKSPRESIF
waremaL s RUANG SEMI TERBUKA
KONEKTIVITAS DENGAN ALAM
RUANG PRODUKTIF
PENGAWASAN PASIF

REINTEGRASI

Semua elemen ini membantu onok merasakan kepercayaan, kebebasan yang terkontrol,
dan kesempatan nyata untuk membentuk jati diri positif sebelum kembali ke masyarakat.

uvsamuTy e
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TRANSFORM TO FORM

1.

bangunan berdasarkan zona dan besaran
rucng

fase adaptasi

geometri lengkung dan polo berulang bertujuan
untuk mandukung koneksi pengguna dengan
lingkungon, membantu anak mengontrel diri dan
menyesuaikan pariiaku dalam lingkungan baru.

fase krisis awal

pembentukan mossa dan ruang dibeat
terpusaot untuk memberikon rosa aman secarnd
psikis.

Sirkulasi terpusat dengan pola lengkung
membentuk jalur yang membuaot secara alami
bertamu satu sama loin



S a=mes

natural access control

Memastikan bahwa sirkulosi bangunan dirancang uniuk memberikan periindungon
don mendulkung keamanon emosgional

central node

ruandg tengah yang
tarkontral, sehingga
aktivitas anok binoan dapat
digwasi secara olami dari
figa sisi tanpo menciptakan
rosa terkungkung.

parking area

aktivitas  kelugr  masuk
kendaraan berhenti
sebalum  memasuki zona
anaok  binoan, sehingga
pergerakan  publikc daopat
difilter sejok awal dan tidak
mengganggu anea dalom
yang lebih privat dan aman

I............................‘
greening environment

wegetasi digunokan sebogaot soft
barrier

E—,!...J...-,m;-_\-ﬂ "rl
kesshotan mental don fistk didukung
melalut sirkulasi yong jelos

FEEEEEEEEEEEEEEEE
l---llllllllll

main entrance main secure entry

Diperlukan okses masuk yong
bisa mengendalikan  seluruh
pargerokon ke dolom kaowosan
sehinggo polo akses dopot
diowosi don diorahkan dengon
jelas sejok titik percama.

natural boundary

baotas fisik. yong terfolu  keras
berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis, sehinggo dibutuhkon
alamen perantara  yong lebik
lembut untuk: menurunkon rosa
terkurung
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natural survilance

" ceeriepocs 11

mmﬁ%wﬁwmmmmmM

_alami oleh pat

no blind spot

Eliminasi titik buta yong dopat
memicl ogresivitas, lar, otou
interaksi pegatif tersermbunyi.

visibilitas transparan

mengarahkan  alur
secarg natural ke
terkonkrol.

gerak anak

daolam areg

E

rasa aman psikologis, menurunkan
kecemasan, mengurangi pubﬂfm
kekerasan, serta mendorong
periloku sosial yang lebih sehot.

idealnya jarak dari pos jogo ke titik
terjouh tidok lebih dari 30 meter

pengawasan efektif, yang Denar-benar
bisa melinot detail dengan jelas hanya
sekitar 60 di depan mata.

ccty

Area. yang tidok dopaot dijongkou oleh
visibilitas olomi teretamo ruong tertutup,
sudut  tersembunyi, don itk harus
dilengkapi dengan sistem  tombahan
sebagoi lopisan pemantauan



" ceeriepocs 11

disaster safety

|

k -!
¥
LY s" &
@ i nictun %

@ ooy pom

— jhur mobd pemodam kebokarn
—_— o v

bangunan merespons kondisi darurat melalui pengaturan jalur evakuasi yang jelas dan
terarah, penempatan titik hidran pada titik yang mudah diokses, serta penyediaan jalur khusus
untuk mobil pemadam kebakaran agar dapat mencapai area bangunan secara cepat tanpa
hambatan.



F Environmental Comfort ..

passive design

Data lintosan matahari menunjukkan bohwa fosad timur mn borat tapak menerima radiasi matahari rendati yang
intens pada pagi dan sore hari, sementara fasod selotan mendapatkan radiosi tertinggi pada tengah hari. i sisi ain,
diagram Wmmmﬂiﬂﬁkﬂﬂﬂﬂﬂ]ﬂﬂnﬂhdﬂﬂﬁnﬂndﬂﬂﬂ!ﬂh barat dan tenggara

respon

Atap miring minimal 5% diterapkan sebagai respon terhodop curah hujon poda topok sekaligus untuk mengokomodasi
skylight tanpa menciptakan ceiling yong terfalu tinggi, karena ruang harus tetap romoh bogi anak. Senantara itu, atap
pelana digunakan poda massa tertentu untuk mampercepat pembuangan air hujon dan meningkatkan ventilasi alami.

mTT T greening envirenmant
-t ",

- A W mekanisme secara alami
H 4 .-} rmenciptakan kondisi termal
£ o yang stnbil  sehingga
., P ; menurunkan  stres fisik
rieaneadtt® : maupun mental pada anak
bincarn.
i
1
3 Y ?
Y 5
E - ."l ] ¥ i. ¥
] —amet ot !'l
- " -
‘g s i § 1L
k s " & ‘ e g ¥ =
& sy |
| F. % '
& ' S &
i I 5
" -

vegetasi perdu passive coelling
dikarenakan pada sore hari Kondisi ini . Karena angin dominan datang dari barat
1 berpotensi meningkatkan temperotur dan tenggarg, bangunan peiu
— —— . pemukaan dan menurunkan memaksimalkan  aliron  udara  silang
. kenyomaonan termal  bogi  anak {cross-ventilation) dari dua arah tersebut
binoan don membutuhkon pohon untuk menurunkan bebon ponas: tanpa
yang cukup tinggi untuk  bisa sistam mekanis.
menjongkou lapangannya

secondary skin 4 passive barier
Karena topak menenma ponas oan % oliran angin dominan dari barat
sitou berlebih dari beberapao orientasi e I

| dan tenggara. Kendist ini menuniut
e SR botos  tapok  yong — mompu
| meredam panas horizontal tanpa

v menghambot masuknya angin.
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I.I!Bl'l'l'll:lppﬁ'g rreTnben iUl FUang yang responst sedingno arsliedur menoiun Clustering user
I PO PERCAC S DENQOUnanya. I
I ko gesik, fiome ernosl interoks! S0kl tan Iespons pEkologs:
form follow behaviour ok noan ki rnensntukon kebutuhiom ruong dibanding Behavelural driven lorming

Secara utuh, desain bergerak dari kebutuhan manusia — pola perilaku — rasa aman —
kenyamanan lingkungan. Hasilnya adaloh lingkungan yang terstruktur namun lembut, aman
namun tidak menekan, dan fungsional namun tetap memulinkan, membentuk perjalanan ruang
yang lebih humanis bagi analk binoan.




&= & 5

Sumbu Transisi

Ruang tidak hanya dipahami sebagai rangkaian pengalaman, tetapi
sebagai sistem transisi

“hilang arah”

kondisl  cieorientnsl  Encihdo  edila pembeniurnn  orissboel  did, ko suckalh el orflantosi i, anbnel
k=hilongon struktur, kontrol difl, dian incifvicks Friuticl resndenoll pola, ofliron, peiioiny, dan kssiopan sosial sshingoa
kejelnann Hafuion, sanEna dan fima kehidupan, nomun. mosi rmompl bearokihdios sscom  kshih
Engkungon  yong etk strukiur dan Birnbingeon mandif dan beonggung jowab,
terorah  uniuk
rrsneatihiiknn pediaia

Sumbu penggerak Sumbu pembentuk

o
*F

]

Pengarahan  pergerakan  user Pengorganisasi ruang berdasarkan
secara berurutan sehingga tapak hierarki kebutuhan (Maslow), di
tidok hanya menjadi wadah mana pemenuhan  kebutuhan
bangunan, tetapi menjadi alat dasar diwujudkan terlebih dahulu
pembentuk perilaku, dalam struktur ruang, kemudian
secara bertahap  membentuk

konfigurasi massa bangunan.




menapak

Sumbu Penggerﬂk jolur perilaku yong digerakon meloluil sistermn

keamanan yang menggerokan pola aktivitos,
interaksi sosial, dan odoptosi psikologis anak
bimnoan.

ﬁzoning tnpukg

Z0N0 umum

zona binaan

“zona umum” area interaksi eksternal terbotaos bagi “zona hunian* area pembingan yong berfungsi
stoff dan kunjungaon keluargo yang berfungsi sebagai sebagoi tempat tinggal anok binoan sekaligus ruong
lapison keamanan awal don ruang transisi menuju pembentukan periloku, dengan tingkat keamnanon
zona hunion melatui sisterm sumbu penggerak dan privasi tertinggi dolam sistem sumbu penggerak.

pintu masuk o

sirkulasi

D

pintu masuk b
sirkiilosi onok bimoon

— O ST L R0 araak DE

Sirkulosi dibedokan menjodi dua yong dirancang
untuk kemudahan pengowasan dan kontrol,

Meldlui sistem sumbu penggerak, pertermuan ontar
pengguna tidok terjodi secora bebos,  tetopi
diorahkan melalui ruang  ronsisi yong  terkontrol
sehinggo proses pembinoon tetop berfolan secara
aman dan humanis.

flosi utanna

e e o o L

‘akses pengendara’

o — —_——— iy

in

out
drop off

parking area
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meruang makro

Sumbu Pembentuk garis pengarah utama yang menyusun zona
berdasarkan hierarki kebutuhan, sehingga

massa dan ruang terbentuk secara bertahap
mengikuti pemenuhan kebutuhan manusia.

. ZONA ADMINISTRASI

ZONA HUNIAN

LoeayY HANTIN kAL

AREA PENERIMAAN AREA PENERIMAAN
& } BUANG TRANSISI KANTIN ANAK BINAAN

B MUNJUNGAN

Zona administrasi ditempatkan sebagai lapisan transisi pertama dalam struktur ruang LPKA,
berfungsi sebagai filter keamanan sekaligus pengendali sirkulasi antara zona umumdan zona
anak binaan. Zona ini menjadi mekanisme kontrol yang memastikan seluruh pergerakan keluar
maosuk user {stul‘.f, visitor, anak bfnuun}. terpantau, don terpisah secara sistematis, sehingga tidak
terjadi percampuran antara sirkulasi publik dan anok binaan.

K.TFASE] POL JAGA

[ KTEASEZ TOMLET

|1;_i;1 KTFASED . B KOMSELING FASE] o
. KTFASES AREA SOSIAL P {
——— - 5 I

| K.TFASES [ ELOKSMA

Pada zona hunian, perkembangan emosional anak dibentuk melalui perbedaan karakter
ruang pada setiap fase baik dari aspek skala, privasi, interaksi, maupun keterbukaan yang
mendukung regulasi emosi secara bertahap hingga kesiapan reintegrasi, dalom satu alur
progresif melalui sumbu pembentuk.
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meruang makro

ZONA PENDIDIKAN

. KELAS WORKSHOP

| R KONSELING (F.2) L SENI

| R KGNSELING (F.3) ‘ . GURU
. . KONSELING (F.4] TOILET
R SOSIAL (F.4)

R.SOSHAL (F5)

. B.TEMAMNG

Pada zona pendidikan, sumbu pembentuk diwujudkan melalui pelapisan vertikal yang
merepresentasikan pemenuhan kebutuhan emosional anak. Lantai satu berfungsi sebagai
ruang kolektif netral yang mendukung rasa kebersamaan dan afiliasi, sedangkan lantai dua
dirancang lebih personal dengan tingkat privasi lebih tinggl untuk mendukung kebutuhan

emosional anak binaan.
ZONA PENUNJANG

AREA WUDHU R.TAKMIR :
. TOILET GUDANG :
SERAME o

Zona penunjang dirancang sebagal ruang pemenuhan kebutuhan spiritual dan sosial anak
binaan, yang melengkapi proses pembinaan pada zena hunian dan pendidikan. Maosjid
berfungsi sebagai ruang refiektif kolektif yong mendukung pembentukan ketenangan batin,
pembentukan nilai, dan kesadaran diri, sedangkan area clahraga menjadi ruang interaksi sosial
yang sehat melalui aktivitas fisik dan kerja sama kelompok.
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meruang mikro

Sumbu Pembentuk menekan pada pembentukan kondisi

emosional anak secara bertahap dalam hierarki
masiow dengan  perorganisasian  ruang
berdasarkan fase emosional dan tingkat kasus
' anak binaarn.

. 5,,,3””,

eIOTIDNAI. JOURNEY CASE LEVEL

Pengelompokan fase didasarkan pada kebutuhan emosional dan klasifikasi case level anak,
sehinggo perbedaan ruang bukan hierarki, melainkan respons terhodap tingkat risiko dan
kesiapan sosial. Perubahan ruang dari protektif ke lebih terbuka merepresentasikan
perkembangan stabilitas anak dalam satu alur transformasi melalui sumbu pembentuk.

o KRISIS AWAL

physiology & safety needs
& tohawarmo dingin tahap adaptasi pertama anok terhadap

lingkungan LPKA, sehingga  ruang
dirancang untuk membantu proses
stabilisasi emosional dan  deeskalasi

s s coficyi dilus

!

ey FCIbE ] pesrsstdor SuEa

il COUIT P EE

peritaku melalui suasana yang aman,
tenang, dan terkontrol.

AL N

! =

areo privets (1 arg)

e ADAPTASI K senraRant . s

garis pandong Terbuko
[Kmca bueaim )

Love & Belonging, Esteem Needs
Tahap ketika anak mulai kemball berinteraksi.

untuk memenuhi kebutuhan belonging dan
esteem, ruang dibuat hangat dan inklusif lewat
warna hangat, layout circular, dan sudut _
lengkung.

leppoil ::I.rcuh.l:r | 45
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meruang mikro

woid {cohayd westikal}

e REFLEKSI DIRI

cognitive & aesthetic needs
ruong berfungsi untuk mendorong

anak menata ulang cara berpikir dan
memahami makna dari pengalaman
masa lalu.

|mritela Iebier
[eaasrnanon ared sisiol)

ksl kisi

Vo warno cefolh

o KETERBUKAAN SOSIAL

fase keterbukaan sosial ini merupakan ruang
transisi yang mendukung pembentukan
interaksi sosial yang lebih sehat melalui
suasana hunian yang terbuka, nyaman, dan
umanis.

Tl miocisbor

lariad winyl
[rremdukung kolaboratd )

[eridelo el
[kearmamon areo soeiul}

e REINTEGRASI

self actualization
menghadirkan ruang yang lebih terbuka dan

adoptil untuk mendukung aktualisasi diri dan
kemandirian anak, yang dirangkai dalam alur
perkembangan emosional melalui  sumbu
pembentuk.
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membentuk

sumt’u Pembentuk pembentukan transformasi massa berdasarkan

periloks  don  kebutuhon  emosional  anak,
sehinggo wujud bongunon lahir dari respon
terhadap kebutuhaon tersebut.

”~ .,

” ~ ’
—
Anak dalam lingkungan pembinaan
- - membutuhkan pengawasan dan kontrol visual.
-
”~
N
sma
/- \
\ 8 ji {
. 7 N
— —

perbedoan  kematongon  perioku  menjodi
perbedaan kanfigurasi bentuk.
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hasil rancangan

penerapan Sumbu Penggerak dalam tapak

Sumbu penggerak pada tapak bertujuan membentuk pola pergerakan yang terarah dan
terkontrol, sehinggao periloku pengguna tidok berlangsung secara acak, melainkan mengikuti
struktur ruang yang mendukung keteraturan dan keamanan.

Sumbu penggerak membentuk batas terkontrol antara zona umum dan zona binaan,
sehingga akses publik tidok menembus area pembinaan yang memiliki tingkat keamanan dan
privasi tertinggi.

A. Jalur masuk kendaraan
B. Area Drop Off
C. Area Parkir

D. Jalur keluar kendaraan

Main entrance berfungsi sebagai akses awal bagi staff ‘k 4 k Jﬁ ;

dan pengunjung, sekaligus titik penyaringan pertama
sebelum memasuki kawasan. Di dalom topak, main Penempatan pedestrian setiap
secure entrance menjadi lapisan kontrol kedua yang 10 meter pada area parkir
mengatur pergerakan menuju area binaan, dilengkapi bertujuan agar jarak tempuh
pengawasan untuk memastikan hanya pihak berwenang terasa lebih terukur dan tidak
yang dapat melanjutkan akses. monoton.
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hasil rancangan

penerapan Sumbu Pembentuk dalam bentuk
+ 05. Al-Maidah’ (B)

pembentukan berdasarkan perilaku dan kebutuhan emosional anak, sehingga merespon
terhadap kebutuhan tersebut Prinsip Al-'Ad| diterapkan pada konsep bentuk melalui penyediaan
ruang yang proporsional sesuai kebutuhan anak binaan.

Anak meambutubkan pengawasan mbagion berdasarkon perikaku embentukan proporsi ruan
pang pembag P & vang nf}urﬁun g

i - - . L ® #

Sumbu pembentuk pada hasil rancangan mengarahkan transformasi massa berdasarkan
kebutuhan kontrol, perbedaan kematangan perilaku, dan stabilitas psikologis. Konfigurasi
terpusat, diferensiasi bentuk, serta pengendalian skalo ruang menjadi satu kesatuan yang
terstruktur melalui sumbu pembentuk.




penerapan Sumbu Pembentuk
+ Q5. Al-Maidah' (8)

hasil rancangan
dalam ruang

Surah An-Nisa ayat 146 tidak diwujudkan dalam bentuk simbol visual, tetapi diterjemahkan
dalam struktur proses ruang. Letaknya terdapat poda sistem sumbu pembentuk yong
mengatur tahapan ruang secara bertahap, mencerminkan proses taubat, perbaikan, dan
komitmen yang tidak instan, melainkan berjenjang sesuai perkembangan anak binaan.

ZONA ADMINISTRASI

™

DEMAHLT 1
5 140
JSNAH LT 1 HUNIAN.

<

1 B

14 % ':

‘ 17l

- —— 1

e B

g e e I
o ===
S HEC g

™

gl

Zona administrasi diwujudkan sebagai lapisan transisi terdepan yang mengontrol akses dan
memisahkan sirkulasi publik serta anak binoan secara sistematis. Ruang kunjungan
ditempatkan dalam zana terkontrol dengan skala yang lebih humanis dan pencahayaan alami
untuk mendukung kenyamanan emosional anak saat menerima kunjungan.

R KUNJUNGAN

Ruang kunjungan dirancang sebagai zona
perantara emosional yang  menjaga
keseimbangan antara keamanan dan
martabat anak binaan.

Tata letok menggunakan sistem cluster
semi-privat dengan partisi setinggi +120-150
cm untuk menciptakan privasi visual tanpa

menghilangkan pengawasan petugas. =



penerapan Sumbu Pembentuk
+ Q5. Al-Maidah’ (8)

ﬁ DENAH AREA ORIENTASI
NTS

hasil rancangan
dalam ruang

tohap odaoptasi pertama anak terhodap lingkungan LPKA, sehingga ruang dironcang untuk membantu proses
stabilisasi emosional dan deeskalasi perilaku metalui suosano yang aman, tenang, dan terkontrol.

F - security window — B=rubberfloring (wood texture)

[l 1 40 } material alon dapal meningkolkan 1ass Mmyomeen
dar  menurunkan  sires  fisiologis.  Enviroimenio

glermen  pehgomanan  posll wnlul Paychaiogy

mengumispos  peeibaky  opess  don M ‘- -

Halke  peifuian | Goda lohon Gl A - fabric acoustic panel (bagie)

rehabilitos menberikon aromo imErstangean  yang  dapal
eErbguiangl  kecermason dan meningiatkan
refoisnss

C-la d

mGMmbarEon  oroma . mEnenerglan
Ny dopal Mangarney keearnasan
don enirghatinn relaksosl

0 - lemongrass =
mamiiil cooMo  Citne yong  dopat
rargoioedi stresy dan meregoian
Ahomn

- -

£ = botu ofam
mambaniy  mencipldkon  Suocono t
simnil grounding. don iedontrol bogi |
ancé yorg sedang Dorods poda |
konds] ornosicnaf Dosem ikl

— O = zoft visibility window

Dianiel bokoon  Sbacd lobdh tarioninod: undulk
menjogo. privosl Wisudl onokc ogor tidak marosn
b diawodd

C = courtyard

Dimeonsl Doboon oibeot abih iecionicol orduk
marggo privisl siual onok Dgor ook moesso
L dionnsi

A - warm white 2700K-3000K J
MeEnCRpinkan  Soodnng  lEnong  SStn  meenibantu
Elegorigon priologis ANOk e
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B - bean bag -
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hasil rancangan

penerapan Sumbu Pembentuk dalam ruang
+ Q5. Al-maidah’ (8)

ﬁ DEMAH LT 1 G. HUNIAN
HTS

Pada zona hunian perbedaan karakter ruang diwujudkan melalui variasi skala kamar,
konfigurasi bukaan, tingkat transparansi koridor, serta kedekatan terhadap ruang komunal
Fase isolasi dan Fase | ditempatkan terpisah namun masih dalom satu sistem pengawasan,
dengan orlentasi ruang yang lebih tertutup dan kontrol yang tinggi

fase 2 ditandai dengan pergeseran dari fuse 3 ditondoi dengan peningkatan
sistem hunian tertutup menuju sistem kualitas privasi visual, pengurangan
cluster yang mengelompok mengitari ruang kepadatan hunian, serta orientasi ruang ke
komunal tengah. Pola ini menciptakan elemen alam sebagal medium regulasi

pengalaman ruang Yyang lebih kolektif
dibanding fase sebelumnya.
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penerapan Sumbu Pembentuk dalam ruang

+ Q5. Al-Maidah’ (8)
ZONA HUNIAN

Sumbu pembentuk dikembangkan sebagai sistem yang mengintegrasikan pergerakan
horizontal dan vertikal bangunan. Transisi dari lantai 1 ke lantai 2 dirancang sebagai tahapan
spasial yang menandai peningkatan kesiapan sosial anak binaan. Posisi ruang pada lantai
yang lebih tinggi merefleksikan gradasi kontrol yang mulai berkurang.

------------

Fase 4 merupakan ruang transisi yang ruang membentukan perilaku mandiri,

mendukung pembentukan interaksi sosial dimana anak mulai mengontrol dan

yang lebih sehat melalui suasana hunian membangun perilokunya sendiri sebagai

yang terbuka, nyaman, dan humanis. kesiopan kembali ke kehidupan sosial
masyarakat.
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penerapan Sumbu Pembentuk dalam ruang
+ Q5. Al-Maidah’ (8)

ZONA PENDIDIKAN

4' DENEHLT 2 -t

=3

[ 10

Pada lantai dua area konseling dirancang mengikuti arah sumbu pembentuk sebagai urutan
perkembangan emosional anak. Posisi ruang mencerminkan tahapan kebutuhan, sehingga
perubahon karakter ruang terasa bertahap dari fase yang lebih tertutup menuju fase yang lebih
mandiri.

AREA KONSELING

Lalu pado blok sisi kiri terdapat fase Pada biok sisi kanan menampung fase

keterbukaan sosial dan reintegrasi dengan adaptasi dan refleksi dengan karakter
karakter ruang yang lebih terbuka dan ruang yang lebih privat, tenang, dan
dialegis. Kedua fase ditempatkan dalam terkontrol. Posisi ini berada di awal sumbu
satu blok karena berada dolom spektrum pembentuk sebagai tahap awal stabilisasi
kesiopan sosiaol yong serupa, dengan sebelum memasuki fase sosial yang lebih

perbedaan pada tingkat kemandirian, bukan terbuka.

pada kebutuhan spasial dasar.
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penerapan Sumbu Pembentuk dalam ruang
+ Q5. Al-Maidah’ (8)

transisi psikologis menuju raosa nyoman terhoadap lingkungan boru, karakter ruang poda fose ini dirancong kebih hangot,
familior, dan tidok tarlalu represif untuk membantu proses penerimaon lingkungan secara bertahop.
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penerapan Sumbu Pembentuk dalam ruang
+ 05, Al-Maidah (8)
BLOK HUNIAN (FASE 4) spatial canfiguration
fase keterbukoan sosial ini merupakan ruang transisi =

yang mendukung pembentukan interaksi sesial yang
lebith sehot melalul suasaono humian yang terbuka

|E DEMAH LT 2 G. HUNIAN

A - wall finish {(warm bagie}

meanciptakan suosana ruang yong hongot aman,
dan tidak mengintimidasi sehinggo mendukung
proses penyesudgion anak terhadap lingkungan
B - vinyl woed texture-
visual kayu yong bertujuon untuk mengurangi
kosan institusional, dan  menciptakan  transisi
sUasona ruang yang lebih hangat
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ZONA PENDIDIKAN
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LI5T FLOOR PLAN
=

Lantai satu pada zona pendidikan dirancang sebagai area netral yang dapat digunakan oleh
seluruh anak binaan tanpa membedakan tahapan pembinaan, yang ini disusun dengan
karakter terbuka dan inklusif, tanpa penekanan hierarki spasial, sehingga setiop anak berada
dalom posisi yang setara saat mengikuti kegiatan belajar.

60



BAB
EVALUASI DAN HASIL

RANCANGAN

62



uDwWD|sjeuDwWD|sie) |spiBaju)

evaluasi hasil rancangan

BEFORE

L= et mraiah Per lembaga Pembi
: T o, (= Un{:ﬂngﬂﬂ- =] g naan
pim pRsshalh oy Khusus Anak (LPKA) berangkat dari
Iy alls alll 1ohi 515 153 t.i 0!41‘51 keyakinan bahwa setiop manusia,
ii!fi.;vji e ag.ijﬂi&- ﬂ{‘tﬁ-ﬂ termasuk anak yang pernah berbuat
Jqlmji." : salah, memiliki peluang untuk bertobat
dan memperbaiki diri. Hal ini ditegaskan

dalam Qs. An-Nisa’ ayat 146:

Hubungan prinsip membuka pintu tobat dalam perancangan ini tercermin melalui
fungsi LPKA sebagai

bukan hanya kurungon, tetopl
ruang untuk mempearboaik]

Lingh dai leabaik
lingkungon yong mendorong  anok
urtuk meiokukan ksboikan

anok binoon diban pokan untuk
kemizali ke mosyarokot

Pada tahop awal, integrasi nilai keislaman menggunokon QS. An-Nisa ayat 146 yang
menekankan taubat dan perbaikan dir, tetapi masih belum bisa untuk pengimplementasian
dalom desain, oleh karena itu disempurnakan dengan menggunakan Al-Maidah ayat B

| as. Al-ma'idan: 8

rasi keislaman
F'aruncuﬂgun lembago Pembinaan
Khusus Anak (LPKA} berangkat dari
3& prinsip keadilan dan pembinaan yang
‘55.&!11 e ;ﬁ 93 ,.l,'e.d manusiawi, di mana anak dipandang
sebagai individu yang tetap memiliki
hak untuk dibimbing dan diperlakukan
secora adil tonpa stigma berlebihan.

Hubungan prinsip membuka pintu tobat dalam perancangan ini tercermin melalui fungsi LPKA
sebagai

Hifz al-Din

Perindungon Agoma

Hifz al-Nafs

Parindungaon Jawa

Perlindungan Akaf

Perlindungan Sanemsd 63
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@

LPKA harus menyediakan ruang yong mendukung pembinaan spiritual sebagai bagian dari
proses rehabilitasi,

«  Masjid yang representatif
« Ruang konseling spiritual (R Konseling pada fase 1

»  Area refleksi dan kontemplasi

Menciptakan lingkungan binaan yang menjamin keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan
psikologis anak binaan guna mendukung proses rehabilitasi.

UDWID|S|) IPJIU IsDjuBWB|dW]

«  Visibilitas ruang yang baik
+  Minim blind spot
* Pencohayaan alomi optimal

= Cross Ventilation

@ |

mengembalikan anak menjadi individu produlktif.

« greg edukas

= ruang produktif

@

Anak binaan tetap merupakan aset generasi masa depan.

* ruang kunjungan keluarga yang nyaman

+ area interaksi sosial yang sehat

e J}ri}‘r'

R Kunjungan
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Larety l==cn

Syt Hamds

Defliclency
Needs

Tingkatan kebutuhan Maslow diintegrasikan ke dalam setiap fase pembinaan, setiop fase
tetap memiliki kebutuhan yang menjadi fokus utama, sementara kebutuhan lainnya berperan

sebagai pendukung agar
berkesinambungan.
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proses rehabilitasi

eppnrting need

Love & Belonging - Fendompingan petugas
Esteem - Identitas ruong yong jelos
Cognitive - Loyout mudah dipohami
Aesthetie - Warno lembut

Actualization - Aktivitas harion sederhana
Transcendence - Maosjid

Safety - Jalur sirkulasi jelas

Physiolegy - Kenyamanan termal tetap dijoga
Cagnitive - Intaractive wall

Aesthetic - Warna lembut

Actualization - Pelatihan daosar
Transcendence - Sharing Session

berlangsung secara komprehensif dan
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; ary needs

evaluasi hasil rancangan

eppnrting need

Safety = Privasi konseling

Physiology - Area relaksos]

Love & belonging - Konseling kelompok
Esteem - Display hasil belajar
Actualization = Proyoek mandir
Transcendence - Calming atmasphere

Safety - Pengawasan minimum

Physiology - Kenyomanran termal tetap dijoga
Love & belonging - Aktivitos kolaborotif
Esteem = Mentor bagi fase sebelumnya
Cegnitive - Forurm diskusi

Aesthetic= RTH

Transcendence - Menjodi fosilitator pelatinan

Safety - Lingkungan menyerupai masyarakat
Physiology - Kenyamanan termal tetap dijoga
Love & belonging - Community space

Esteem - Pamaran karyo

Cognitive = Pelotinon lanjutan

Aesthetic - Lingkungan lebih terbuka
Actualization - Mentor Program
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BEFORE

Terdapat perubohon pada atap bangunan administrasi dan masjid. Pada bangunan
administrasi, perubahan dilakukan untuk memperjelas orientasi dan arah masuk sebagai
gerbang utama kawasan melalui pembentukan atap dan pola fasad yang lebih komunikatif.
Sementara itu, desain masjid dikembangkan karena bentuk sebelumnya dinilal kurang
tereksplorasi dan belum terintegrasi dengan karakter arsitektur kawasan secara keseluruhan,
sehingga dilakukan penyesuaian untuk menciptakan keselarasan visual
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" TAMPAK DEPAN

B

Terdapat perubahan pada tampok bangunon melalui pengembangan elemen fasad untuk
memperjelas keberadaan lobby atau area entrance sebagai titik penerima utama pengguna.
Selain meningkatkan keterbacaan akses masuk, perubahan ini juga bertujuan menciptakan
point of interest sehingga bangunan memiliki identitas visual yang lebih kuat dan mudah
dikenali.

bk oadle. & B
|
W

BEFORE

| Eamad

.*

Terdapat perubahan
pada penempatan
tangga di bangunan
hunian untuk
mengoptimalkan
kelancaran sirkulasi.
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BEFORE

Terdapat  perubahan pada
tampok  bangunan  melalui
pengembangan elemen fasad
untuk memperjelas keberadaan
lobby atau area entrance sebagai
titik penerima utama pengguna.
Selain meningkatkan
keterbacaan  akses — masuk,
perubahan ini juga bertujuan
menciptakan point of interest
sehingga bangunan memiliki
identitas visual yang lebih kuat
dan mudah dikenali.

Bupnu BupnoApj

Terdapat perubahan pada
tampak  bangunan  melalui
pengembangan elemen fasad
untuk memperjelas keberadaan
lobby atau area entrance sebagai
titik penerima utama pengguna.
Selain meningkatkan
keterbocaan  akses masuk,
perubohan ini juga bertujuan
menciptakan point of interest
sehingga bangunan memiliki
identitas visual yang lebih kuat
dan mudah dikenali.
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interactive wall diterapkan sebagai salah satu strategi desain untuk mengurangi potensi
vandalisme yang dilakukan oleh anak binaan. Kehadiran elemen interaktif ini memberikan media
yang aman dan positif bagi anak untuk mengekspresikan diri, berinteraksi, dan menyalurkan
energi secara konstruktif, sehingga kecenderungan melakukan tindakan merusak fasilitas dapat

diminimalkan.

egbnurd wall

® & 0 2 0 0000 e

LA B BN B BN B AN * e e
LA I B A  WCR

jad s

panel berlubang dengan aksesoris yang dapat dipindah dan disusun sesudi kebutuhan

ctuting cube wall

cube's kecil yang dapat diputar memibentuk gambar atau kata positif
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kesimpulan

Perancangan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
akan lingkungon pembincon yang tidok hanya berfungsi sebagaoi tempat pelaksanaan
hukuman, tetapi juga sebagal sarana rehabilitasi don pengembangan perilaku anak yang
berhadapan dengan hukum. Berdasarkan kajion mengenal karakteristik psikologis anak binaan,
ditemukan bahwa proses pembinaan memerlukan pendekatan yang mampu mengakomodasi
perubahan kondisi emosional dan sosial anak secara bertahap.

kKonsep Sumbu Transisi diteropkan sebagai gogasan utama perancangan  yang
merepresentasikan perjalanan pembinoon anak sejak fase krisis, adaptaosi, refleksi dir,
keterbukaan sosial, hingga reintegrasi. Konsep tersebut diterjemahkan ke dalam sistem tata
massa, zoning, sirkulasi, serta pengelompokan fasilitas yang membentuk tahapan pengalaman
ruang sesuai perkembangan kebutuhan psikologis anak.

Pendekatan desain juga mengintegrasikan prinsip Crime Prevention Through Environmental
Design (CPTED) Generasi Ketiga, konsep liveability, serta nilai keislaman Al-Adl sebagai landasan
dalom mewujudkan lingkungan pembingan yang aman, moanusiawi, dan proporsional.
Penerapan prinsip-prinsip tersebut menghasilkan gradasi ruang, pengawasan, aksesibilitas, dan
tingkat otonomi yang berbeda podo setiop fose pembinaan sehingga mendukung proses
rehabilitasi secara bertahap.

Melalui perancangan ini dihasilkan sebuah lingkungon LPKA yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan keamanan dan operasional lembaga, tetapi juga dirancang untuk mendukung
proses pembinoan periloku, pengembangon kopasitas dirl, serta persiopan anok dalam
menghadapi kehidupan sosial setelah menyelesaikan masa pembinaan.

saran

Perancangan ini masih memiliki keterbatasan karena fokus utama berada pada penerjemahan
konsep psikologis ke dalom pendekatan arsitektur. Oleh karena itu, diperiukan penelitian
lanjutan yang mengkaji efektivitas lingkungan binoan terhadap perubohan perilaku anak
melalui pendekatan posca-huni (post-occupancy evaluation) maoupun studi  perilaku
pengguna.

Pengembangan lebih lanjut juga dapat dilokukan dengan memperdalam integrasi program
pembinaan, sistem pengelolaan lembaga, serta keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam
proses reintegrasi anok. Aspek tersebut berpotensi memperkuat hubungan antara desain
lingkungan binaan dengan keberhasilan proses rehabilitasi.

Selain itu, konsep Sumbu Transisi yang diterapkan dalom perancangan ini dapat menjadi
alternatif pendekatan desain bagi fasilitas pembinoan anak lainnya dengan melakukan
penyesuaian terhadap konteks sosial, budayo, kopositos penghuni, serto  kebijokan
kelembagaan yang berloku pada lokasi penerapan.
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standart luasan minimum komponen gedung dan fungsi LPKA  yang dikeluarkan oleh
kemenkumham

kop orang :TH0 orang

luos per orang :1,5 m?forong

total luas 166 m?

siriulosi 20% 166 « 020 =332 m*
total luas 7166 = 120 = 1982 m*

luas minimum ruang laoyanan : 198.2 m®

ruang visitor + screening

kap orong : 100 orang

luos per orang - 207 m?/ rang

totol luos 1T m

sirkulasi 20% 1207 = 020 = 414 m*®
totol huos 1207 =120 = MB4 m?

luos minimum roang visitor + screening : 248.4 m*

toilet visitor

kop orang B orang

lues par orang ;4 m?/orang

total luos 33 m?

sirkudosi 20% 32 = 020 = 6.4 m?
total luos (32 =120 = 384 m*

luas minimum ruang loyacnan : 38.4 m*

kap orong ;G orang

luas per orang - 10 m?fomng
totol luos 60 m®

sirkulosi 20% 60 =020=12m"
totol huos 60 x 120 =72 m?

luas minirmum ruang visitor + screening : 72 m®




ruang staff

kop orang 124 orong

luos per orang 9.4 m?forang

total lucs 15 m

sirkulos 20% (225« 020 =45 m*
totol luos 1235 = 130 =370 m?*

luas minimum ruang layonan : 270 m*

ruang arsip

kop orang : 3 stoff

lsos per orang : 4L7 mPforang
totol luas 25 mt

sirkulasi 205 1125 = 020 = 25 m?
total luas 125 = 120 = 150 m¥

luas minimum ruong visitor + screening : 150 m?

ruang perawatan

kop orong : 3 stoff & 3 posien
luos per orang : 10 méforang

tobal luos : 60 m?

sifkulosi 20% (60 = 020 =12 m?

total ucs (60 =120 =72 m?

lucs minimum ruang loyanan : 72 m*

kop orang tDorang

luos per orang & -

total luos 2150 e

sirkulosi 209 150 = D.20 = 30 m*
total luos 150 =120 = 180 m?

luas minimum ruang serbaguna : 180 m®




Toilet Pegawai

kop orang 18 orong

los per orang : 4 meforang

total iuos :32m®

sirkuiosi 20% 32=020= 64 m®
total lucs :32x=120 =384 m¥

luzs minimum roong loyanon : 38.4 m*

ruang rapat

kop orang 100 orong

sos per orang : 2.4 m?forang

totol luas £ 240 m?

sireulosi 20%  ©240= 020 = 48 m?
total luos 1240 = 120 = 288 m?

luas minimum ruong rapat : 288 m*®

Pos joga

kop orong : 3 stoff & 3 posien
luos per orang : 10 méforang

tobal luos : 60 m?

sifkulosi 20% (60 = 020 =12 m?

total ucs (60 =120 =72 m?

lucs minimum ruang loyanan : 72 m*

ruang kelas

kop orang 220 orang

luas per orang : 36 m*forang

total luos A0 mt

sirkulosi 200 - 720 = 020 =144 m?
total luos 720 =120 = 864 m*

luas minimum ruang kelos : 864 m?




ruang pengajar

kop orang 124 orang

los per orang : 8.4 m?forang

total iuos (25 mt

sirkulosi 20% 2225 = 020 = 45 m?
total lucs : 5% 120 =270 m?

luzs minimum roong pengajar : 270 m®

perpustakaan

kop orang : 30 orang

lsos per orang : 3.6 m*forang

totol luas S108 m*

sirkulosi 20 D108 = 0.20 = 2016 m?
total luas 108 x 120 = 12896 my

luos minimum perpustokoon : 129.6 m®

workshop

kop orong 125 orong

luos per orang : 20 m?forang

tobal luos - 500 m?

sirkulos 20% 500 = 020 = J00 m*
total ucs : 500 = 120 = 600 mv

lucs minimum ruang layanan : 600 m*

kop orang 2 200 orong

luas per orang : 2 mAforang

total luos L 400 m*

sirkulosi 20 - 400 x 020 = B0 m°
total luos : 400 = 120 = 480 m?

luas minimum ruang kelas : 480 m?




ruang konsultasi

kop orang 14 orong

los per orang : 8 méforang

total iuos :32m®

sirkuiosi 20% 32=020= 64 m®
total lucs :32x=120 =384 ¥

luzs minimum roong konsultasi: 38.4 m*®

ruang kreativitas

kop orang 25 orong

lsos per orang : 4.8 m*forang
totol luas S0 mt

sirbulosi 200 C120 = 020 =24 ¥
total luos (120 = 120 = 144 m?

luos minimum ruong kreativitos : 144 m?

ruang hunian

kop orong 10 onang

luos per orang : 3méforang

tobal luos 230

sirkulos 20% (60 = 020 =12 m*
total ucs 30+ 12 =42 m?

lucs minimum ruang hunian : 42 m?

toilet umum

kop orang 220 orang

luas per orang : 2 m?forang
total luos 160 m®

sirkulosi 20 60=020=12m"
total luos (60 =12 =72 m?

luas minimum toilet umum : 98 m*




ruang konsultasi

kop orang 14 orong

los per orang : 8 méforang

total iuos :32m®

sirkuiosi 20% 32=020= 64 m®
total lucs :32x=120 =384 ¥

luzs minimum roong konsultasi: 38.4 m*®

ruang bersama

kop orang ;200 orang

lsos per orang ;1.8 m?forang

totol luas t 360 m?

sirkulasi 205 360 = 0.20 = 72

total luos 1360 = 120 = 432 m?

luos minimum ruong kreativitos : 432 m*

ruang jemur

kop orong 1 200 orang

luns per orang : 0.4 m#forang
tobal luos 180 m?

sirkulosi 20% S 80 = 020 =16 m*
totol uos (B0 =x120=96m"

lucs minimum ruang jemur: 98 m*

ruang pengasuh

kop orang 220 orang

luas per orang - 16 m*forang

total luos 3 m

sirkulosi 20 (32 =020 =64 m"
total luos ;32 = 1) = 384 m?

luas minimum toilst umum : 38.4 m*




lapangan olahraga

kop orang 1200 orang + 61 stoff
kuos per orang : 268 m?/orang

total iuos <700 m*

sirkulosi 20% 700 = 020 =140 m?
total lucs 2700 =120 = 8B40 m*

luzs minimum lopongan olahroga: 840 m*

aula olahraga

kop orang : 200 orang
sos per orang : 3.5 m?forang
totol luas 2700 m*

totol loos (700 m?

luas minimum aula clahroga : 700 m*®

parkir

kop orang : 200 orang

tuos per orang : 0.4 mé forong
totol luos :80m*

sirkufosi 20% B0 = 020 =16 m®
totol ivas B0 =130 =96 m?

luos minimum ruang jemur : 36 m®

masjid

kop orang 220 orang

luas per orang - 16 m*forang

total luos 3 m

sirkulosi 20 (32 =020 =64 m"
total luos ;32 = 1) = 384 m?

luas minimum toilst umum : 38.4 m*




dapur

kop orang 1200 orang + 61 stoff
kuos per orang : 268 m?/orang

total iuos <700 m*

sirkulosi 20% 2700 = 0.20 =140 m®
total lucs 2700 =120 = 8B40 m*

luzs minimum lopongan olahroga: 840 m*

kop orang 1 200 orang
sos per orang : 3.5 m?forang
totol luas 2700 m*

totol loos (700 m?

luas minimum aula clahroga : 700 m*®

kiinik

kop orang : 200 orang

tuos per orang : 0.4 mé forong
totol luos :80m*

sirkufosi 20% B0 = 020 =16 m®
totol ivas B0 =130 =96 m?

luos minimum ruang jemur : 36 m®

kop orang 220 orang

luas per orang - 16 m*forang

total luos 3 m

sirkulosi 20 (32 =020 =64 m"
total luos ;32 = 1) = 384 m?

luas minimum toilst umum : 38.4 m*
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ruang lab. komputer

kap orang =16 orang

luos per orong - 2m?

total fuas 16 x2 =37 m?
sirkulosi 20% :36x20X% =64 m’
tobal luos 33+ 64 =484 m*

luos minimum ruang lab.kom : 484 m*

ruang kelas

kop orang 18 orong

luas per orang = 2m®

total luas :i8x2=36m"
sirkubosi 20% 36 x20% =72 my
total luas 36+ 72 =430 m"

luzrs minimum ruang lobkom : 43,2 m®

kop omong :9 orong

luos per orong = 2m?

totol luos Sx2=18m*
siwkulosi 206 18 x 20% = 36m*
totol luos :lB+36=2A6m

luas minimum ruang lob.kom : 21,6 m*
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F = security window (hollow 40 mm)
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configuration

prerlakie agiesll dan gk pelarion oeda bl owe
e bilitces]

— B = rubber floring (wood texture)
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AREA ORIENTASI (FASE1)

tahap adaptasi pertama anak terhadap lingkungan LPKA, sehingga
ruang dirancang untuk membantu proses stabilisasi emosional
don deeskalasi perilaku melalui suosana yang aman, tenang, dan
terkontrol

terial alomi dapal rmesigkalivan sasa nyarmearn dan

mELrunkan stres fislologis: Emarofrmenlal Payehabdy

A = fabric acoustic panel (bagie) ———
miemiberiioan  ofomd manenohgkon yosx)  dapol
mehgurong bscermason don meningeatkon reloksaal,

C = lavender -

memberikan oromo rmenesangoan yang | dopsal
miengurang ketermasch dan meningotoon reloksos]

D = batu alam

membaniu mendplakon segsan stobil, grounding dan

tefkonlidl bom anak yordg eedong Deiodd poda kardis
erridrsiong| befum stagil

E - lemongrass

ikl Qrofmia CiLis yong dapan menourong
stress Ao rrenyegarkos B
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BLOK HUNIAN (FASE 2)

transisi psikologis menuju rasa nyaman terhadap fingkungan bary, karakter
ruang pada fose ini dirancang tebih hangat, familior, don tidak terlalu represit
untuk membantu proses penarimaan lingkungan secara bartahap.

A

P s g SR S S R e S ——————

E - wall finish (warm bagie)
Ik Or SwenSos fm Yoty horgaL amos, dan
tidal remgintirmdast sehingga  mendukung  proses
peEryESUONN andi ok Eglungon PRA second
Desrioraiig

F - fabric (sand bagie).
Koftk=y widifedl  ying fambaniu membentuk faso
katatikolan  lerhodop ruofmy  seca  mesdngkotkan
ke armoion persondal drak selomd leses adoplos

G - vinyl wood texture -
wisarl ket yong bertljuan unbull mesgurongl kesoan
insitusistel don menciploian brorsis) sucsang fuong
wiang Ehik hohgot

spatial configuration

A - melati (jasmine)

dArcmd.  olomd josrress msmibondy

rrencipdrkon
pesugiicemion  sensori  Sehitgpo  abok  lebib o rPudob
rhermbaragun keterkatan tehodag ngouhgon sekitoe.

B - lemongrass ~—

e yeguran Akiran

B = pucuk merah -

MErmifikl Qroima oS yang dogal mengurongi stress dan

stirmudees vishiol dendgom Tone warmo yang bish
secpar  dopol righinoeal ki
respats okl terhadon lingkungan

rmginbariti

D -batualam -

emakionol el stebil

rembdnlu rrencipiobeah sugsona stabll, groumsding, don
lerkentiel bogl amsak yong sedang benodd poda kandes
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BLOK HUNIAN (FASE 3)

fase 3 ditandal dengon peningkatan kKualitas privasi visual,
pengurangan kepadatan hunian, s=rio arentasi ruang ke slemen
alarm sebogol mediuim regulos amas).

Detail Material

Fabrie Acoustic Panal

o S M W W MM WS O WS S R S WS M EOCES BN WS S W S S W WS W mwe

P R e

elemen air

FrEnEpbokal LIRS LERTETH ] kpiri=rrpleil
yong memboniu anak menenangkon
amoal, -"I'IE-F"F‘.'IIlﬂ""'lE:l' rme . aktivhoR
oon mambangun proges intres pees

SPC Floor

mianghodirkan  Dealond  fuong  pang
Bih  hongat,  tebong.  dan pen
msttusionol medalu bekatur secta visgal
Baifuoresd natuial

A - aspidistro elatior

migmiliki korakion visua! yorg aeckestrano, wiisbil, don Bk

araritirent i selnngod marmdamiu misncpion suasona
npand yang enong don menduiung prosss introageka

anoi

B - lemongrass -
eIl b St wang dopod amnirang
Slress-ohan rrenyegarkon fNihar
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Sudio Tugos Alfur

spatial configuration

ridai. dangon  paningkaton
tunlitas  orivos] visual  penguohgon
bxpodalon hunion, sorto ormentoesl rang
ke plemen glom scbogol  medium
mogulosi smioai
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F DERAILLY 3. MURSAN

BLOK HUNIAN (FASE 4)

fase keterbukeoan sosial ini merupakan ruang transisi yang
mendukung pembentukan interaksi sosial yang lebih sehat
melalui sudsand hunian yang terbuka, nyaman, dan humanis.

A - wall finish (warm bagie)
MMEnciploion  Seasand uong yondg . homgod,
arrian, don lidok  mengialmidos] sshinnoo
meruEUng froses pentyRsuOion 0Nk
t=thiodop Sregkungan LA secans bariolap,

8 - vinyl woed texture
vizeial keryln yeang beefufunn untuk menguibngi
k=uon Estiiuslonol, don msncipboako o)
BUESEINGD 1L yany B hongol

C = pucuk merah -

Spﬂﬁﬂl Cﬂﬂﬁgul‘ﬂﬁﬂﬂ rresncapbokan Shdsnn ruong yang homgol, diten, dorn
ek - mengindiimchrs  sshingga mensduliung. oroses

permyvesidion anot Erthodop fingungon 1P secard
Betiahon

D = lemongrass -
visuisl Keryw pong Besftigonn uiiuk mengueangd beson
s nol, dan menciplokon nansisl seosmg ruamg
yoreg |=bib Bangat

l {n -I'I.WLW

E - melati (josmine) -

wisui kergu yorsg Bertujuon untuk menguedngl keson

Fetlasanal, don mencipiokan  Dansisl Sudeina

ot iy labiiky bl
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A= pucuk merah
Frieseipsletkny seaaseanly TUER yaang homgul, amean, dal
tidak mengintirddos sshinggo  rmendukung prodes
peetyesolin dnok lerthodap Englungon IPKA secora
s iediog.

B - lemongrass -
visual kaywa yong berfupuan uniul mengurangi §gsan
IR, don menciplikon s Suobond futkng
yang kil fuangat

€ - melati (jasmine)

visuel  koyu  yoing Derbujunon unful

metguitngl  beson stiesionsl,  dan
rrsnCipbaiy Ironsis SUSnm g yorng
et horgol

leu!ﬂ.m i
BLOK HUNIAN (FASE 5) spatial configuration
fase keterbukoan sosial ini merupakan ruang transisi yang &
mendukung pembentukan interaksi sesial yang lebih sehot melalul [ T AR A s

suasano hunian yong terbuka, nyaman, don hunanis.
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- D - wall finish (warm bagie)

resicipbokon Sundan rudig pang hangal, oman, don Hdak
mengintimickas sehingga menduloesn proses perpseSLIean
anmi erhodap ngkundgin LOKA setaio Dertohdap.

v E-vinylwood texture

wisiicd  Erpy yoisy berfigueon Utk mmetguringl oeen
instiusianol, dat menciplakon hanss Sursnnn feiEng Yoy
Ity ool

+ F=seating area
imeroks digrahikan menpod] informal - sehinggo onok i
terbmnsg Mmsmbandgu huiboetdgon Sosil secofo =N Hotual
s=pedl pada Bwgkurgon teanion nemmoal
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A - warm white 2700K-3000K ~——
lighting

renciplakon  sudsono Endng  Esia

rrerTonis: kElsgom i

el e g A P ST S —

TSI L)

B - bean bag

posisl dudkdt  yorgg  etih Esks dan
roefmbonis: b kefiuar darl  ndisl
defensi domn menibuot anoi febi etk
SECOrO BT SIONOE 25 ;- S i — i s, Tir

—= o oot . . T TN

C = courtyard
Dimersl bukoan oo il Erikoniss
LUk rmesiyoga privisd vieuol onol ogor
ik mermso (erus didesors

D - soft visibility window
Dimiensl Bukoan dibuot Shib lerkordral
unluk resmgogo privast visuol anak ogor
ik rierosn teris didwoss

1

KONSELING FASE 1

tohop odoptasi pertama anak terhodop
lingkungan LPKA, sehingga ruang dirancang
untuk membantu proses stabilisasi emesional
don deeskalasi perilaku melolul suosana yang
aman, tenang, dan terkontrol

AREA KONSELING FASE 2

transisi psikologis menuju rasa  nyaman
terhadap lingkungan baru, karakter ruang pado
fase ini dironcang lebih hangot familior, dan
tidak terlaly represif untuk membantu proses
penerimaan lingkungan secara bertahap.

A - social connectivity corridor
Imencipioian  keEtsrhoblingan  sosial | beriohap
onioeha ofak fose odoplasi tengon Ingkungan lose
SEAFGLANY e e T - N

B - filtered sunfight

Bos cohoya  yoang imasuk melohul  pelorated
locods digunokat il mencipiakon ol er
ruirg yong lebil Prepal, S e o m——
C - splitlevel

Imerniangu iisn perceni diri, don mermbaniu
omak imercrsa ditvtirg Eeberadaeannyo doiom

KE T (5 s

T I . T "

D - flexibility furniture

rmemberican anok kontrol
Iy Yy diittyita
rmambafigun  rasa  diperctoya

i i, e
E - collaborative space
mrnlindi andk

diterima selswagal bogian dearl

mera=a

REOMErEE.  m—— -
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AREA KONSELING FASE 3

fase 3 rucng yong mambantu anak fokus, berpikin, don merafleksi

diri tonpa tekanan sosial maupun distraksi berlebin.

Detail Material

Fabric Asoustic Pansl Frosted Glogs § mm

i kan Shes Realogs penaguin meaang yang meocinlokan Sudsand

e ———
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connectedness with nature

e karokded visual yond sederhosi stabil, don Gdok overstimhatd
ssfEngna mermnboniy mENCipoNon sueann ieang yong. Enang don
ik proses introspess ook

D - lemeongrass

rmmiliki oroma citnes yang dopal mengurangi stress dan
Irenyegoekdan Hkiroe

E - aspidistra elatior

mEmiili karakier wisual yong Sederhono. siobil. don ok
ovesrslinuloll sehingoo membaniu menciptokin seosand
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AREA KONSELING FASE 4

fase keterbukeoan sosial ini merupakan ruang transisi yang
mendukung pembentukan interaksi sosial yang lebih sehat
melalui sudsand hunian yang terbuka, nyaman, dan humanis.
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AREA KONSELING FASE 5

ruang membentukon perilaku mandiri. dimana
arok sl meigoidiol  dan  mesrnboigun
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B- achievement board
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Detail Material
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Nama . Basith Taufigur Rahman

Pembimbing |
Pembimbing 2

Tipologi Bangunan

. Bangunan Pemerintahan

. Dr. Ar. AULIA FIKRIARINI MUCHLIS S.T.M.T,, 1Al

. Anita Andriya Ningsih, MPd.

Lokasi . Giripurno, Kec. Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur 65333

Luags Tapak : 19.000 m*

lemiaga pembinaan anak sering dipandang
sebogai tempat pembatasan kebebasan.
Padahal, bagi anok bingan, masa
pembinoan merupakon fase penting untuk
membangun kembali identitas,
mengendalikan emosi, serta

mempersiapkan diri kembali ke lingkungan
sosial. Oleh karena itu, arsitektur tidak hanyo
berfungsi sebagai wadah aktivitas, tetapi
juga =sebagaoi media rehaobilitasi  yang
mampu mempengaruhi perilaku, kesehatan
mental, don proses pembelajaran.

Proyek ini mengangkat pendekatan Crime
Prevent Throught Envircnment Design, yaitu
pendekatan desain yang memahami bahwao
periloku  manusia dan ruang  saling
memengaruhi dan juga menjaga keamanan
dalam lingkungan. Setiop keputusan desain
mulai dari skala ruang, pencahoyaan,
material, hubungan dengan alam, hingga
pola  sirkulasi  dibentuk
perubahan psikologis anak selama masa
pembinaan.

berdasarkan
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Sumbu Transisi

Melalui konsep utama Sumbu Transisi ini,
bangunan tidak logi dipohami sebagai
institusi yang bersifat represif, melainkan
sebagai Ruang fidak hanya dipahami
sebagai rangkaian pengalaman, tetapi
sebagai sistem transisi. Dengan demikian,
arsitektur mampu menjadi  bagian dari
proses penyembuhan yang berlangsung
setiap hari.

Konsep Sumbu Penggerak yong dimana jalur prilaku yang digerakan melalui sistern keamanan
yang menggerakan pola aktivitas, interoksi sosial, dan adaptasi psikclogis anak, dengan
pengimplementasian berupa pembagian 2 zona yaitu zona umum dan anak binaan. Konsep
Sumbu Pembentuk adalah garis pengarah utama yang menyusun zona berdasarkan hierarki
kebutuhan, sehingga massa dan ruang terbentuk secara bertahap mengikutl pemenuhan
kebutuhan manusia.
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